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Abstrak
 

Latar Belakang: Melasma adalah kelainan hiperpigmentasi yang umum ditemukan pada sebagian besar

populasi manusia di dunia. Etiopatogenesis melasma masih belum jelas dan masih menjadi perdebatan.

Beberapa hormon diduga berperan pada terjadinya melasma, salah satunya hormon tiroid. Melasma tidak

mengancam nyawa, meskipun demikian mampu menimbulkan dampak buruk pada kualitas hidup pasien.

Tujuan: Mengetahui proporsi pasien melasma pada pasien hipertiroid dan menilai perubahan mMASI pada

pasien hipertiroid sebelum dan sesudah pengobatan hipertiroid selama tiga bulan.

Metode: Sebuah penelitian dengan desain studi intervensi (before dan after) dilakukan di Jakarta pada

Agustus 2019–Februari 2020. Sebanyak 23 pasien hipertiroid baru ataupun dalam pengobatan hipertiroid

dalam 3 bulan terakhir disertai dengan melasma direkrut dan diukur derajat keparahannya menggunakan

mMASI dan dermoskopi. Pengukuran derajat keparahan diulang kembali setelah pasien menjalani

pengobatan hipertiroid tiga bulan dan dibandingkan saat awal penelitian. Analisis statistik menggunakan

software Stata versi 15.0

Hasil: Sebanyak 45 dari 69 pasien hipertiroid yang berobat ke Poliklinik Ilmu Penyakit Dalam Divisi

Metabolik-Endokrin RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo mengalami melasma. Nilai rerata skor mMASI pada

awal penelitian adalah 7,08 (SB 3,88). Nilai rerata skor mMASI pada akhir penelitian adalah 5,59 (SB 3,11).

Nilai rerata perbedaan mMASI sebelum dan sesudah pengobatan adalah 0,49 (p>0,05). Gambaran

dermoskopi tidak menunjukkan adanya perbedaan antara awal dan akhir penelitian

Kesimpulan: Proporsi pasien melasma pada pasien hipertiroid di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo adalah

65,22%. Tidak terdapat penurunan mMASI pada pasien hipertiroid dengan melasma sesudah pengobatan

hipertiroid selama tiga bulan.

...... Background: Melasma is an acquired and chronic disorder of hyperpigmentation characterized by

symmetrical hypermelanoses of the face. The exact pathogenesis of melasma is still unknown. Several

hormones are thought to play a role, including thyroid hormone. Although melasma is not life-threatening, it

affects greatly on the quality of life of patients.

 

 

Objectives: To determine proportion of melasma cases in hyperthyroid patients and to compare severity of

melasma before and after medications of three months hyperthyroid therapy using mMASI score.

Methods: An experimental (before and after) study was conducted in Jakarta in August 2019–February

2020. Twenty three newly-diagnosed hyperthryoid patients or had taken hyperthyroid medications of

maximum 3 months with melasma were recruited. The severity of melasma were scored with mMASI and

dermoscopy of the lesions were collected. The same procedures were done after 3 months of hyperthyroid

therapy. The data collected was statistically analyzed using Stata version 15.0
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Results: There were 45 out of 69 hyperthyroid patients, who went to the Internal Medicine Polyclinic of the

Endocrine-Metabolic Division dr. Cipto Mangunkusumo hospital had melasma. The mean difference in

mMASI before and after treatment was 0.49 (p> 0.05). Dermoscopy features didn’t show any difference

between the start and end of the study.

Conclusion: The proportion of melasma patients in hyperthyroid patients in Dr. Cipto Mangunkusumo

hospital is 65.22%. There was no significant decrease in mMASI in hyperthyroid patients with melasma

after three months of hyperthyroid treatment.


